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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor : 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543b/U/1987.
A. Konsonan
sistem tulisan Arab

ian dilambangkan

ruf dan tanda seka

daftar huruf Arab yang

Huruf Latin

Tidak dilambangkan

h
g
ﬂ (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
D) Zai z Zet
Y Sin S Es
g Syin Sy es dan ye




U Sad S es (dengan titik di bawah)

) Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
e "ain koma terbalik (di atas)
'& Ge

- Ef

g Ki

g Ka

bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indo

g dan vokal rangkap at

erupa tanda atau

harakat,
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah I I
2 Dammah U U

Vi



2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:

Huruf Arab Nan ‘ll in

ataba
fa ala
sui

(

h

adc W vokal paniang yang lamb rakat dan

trans nya berupa huruf dan tanda se

ab Nama Huruf

Latin

Fathah dan alif atau A
ya

ah dan ya

Da dan wau

) |

- -

- )
- J8 qila
- Jse yaqulu

vii



D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau g mendapat harakat fathah, kasrah, dan

sukun, transliterasinya

kata yang

isah, maka

talhah

ansliterasikan

P

Ry

- 50 albirr

viii



F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti hugf syamsiyah

Kata sandang yang dii syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyiny; i, dengan huruf yang langsung

kata yang mengikuti dan | an tanpa

asy-syamst

un hal itu hanya
berlaku ba i khir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Contoh:



Aiis
- A6 khu

- (s> syai’un
- 23-.‘3‘ an-nau’u
) inna

—~\vfr
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ABSTRAK

Fikriamsyar, Muhammad. 2023. Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan
Dana ZIS Untuk Gaji Karyawan di NU CARE LAZISNU MWC NU Kecamatan
Batang. Skripsi Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Universitas
Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing Dr. H.
Mubarok, Lc., M.S.1

NU-CARE LAZISN
amil bukanlah 12,5% ata
dengan nilai yang sam
setiap bulan berub

acamatan Batang memberikan upah
Jalam ketentuan fikih, akan tetapi
annya, sedangkan pendapatan
engikuti dari pendapatan

5.1.000.01
Seharusnya ga

lembaga. Tujua n ini adalah untuk ami  penghitungan gaji
pengelola dag ngelolaan dana ZIS,
serta mern if hukum Islam di
NU-CA#

primer berupa hasil temuan di lapangan dan data Jer berupa
kum. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan ncara dan
asi langsung pada karyawan  NU-CARE  LAZIS WC NU
Batang. Kemudian untuk teknik analisis data mels luksi data,
data, dan penarikan kesimpulan.

sil penelitian menunjukkan pertama, penghitungan ¢ il di NU-
ZISNU MWC NU Kecamatan Batang, bahwa biaya i

olen NU-CARE LAZISNU MWC NU Kecamatan J melebihi
imal Keputusan Menteri Agama RI No.733 Tahun ika ditotal
ahun hasilnya Rp. 23.388.230, sedangkan NU-CARE NU MWC
atan Batang menggunakan dana ZIS untuk operasic selama 1

u Rp.47.079.600. Kedua, Penggajian amil di NU-C LAZISNU
MWC NU Kecamatan Batang tidaklah sesuai dengan Keputusan Menteri Agama
2018. Upah amil manager keuangan &
dan 20% infak dan sedekah
NU Kecamatan Batan
an sedekah. Jika
elebihigl2:5%
karena dana
edekah. Dal [ aturan atau takaran
sedekah i n dan penyalurannya
bisa diberikan aka ketetapan dalam
menentukan u Kecamatan Batang
menggunakan dana infak dan sedekah yang melebihi 12,5% zakat dan 20% dari
dana infak dan sedekah terhimpun tidak menjadi masalah dalam ketentuan fikih.

Kata Kunci : Amil Zakat, Ujroh karyawan
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ABSTRACT

Fikriamsyar, Muhammad. 2023. Islamic Law Analysis of the Use of ZIS Funds
for Employee Salaries at NU CARE LAZISNU MWC NU Batang District. Thesis,
Department of Sharia Economic Law, Faculty of Sharia, State Islamic University
(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Supervisor Dr. H. Mubarok, Lc.,
M.S.1

NU-CARE LAZISNU M\
12.5% or one eighth as in thg
IDR 1,000,000 per month
salary should follow
understand the salz
basis for rem
remuneratio
CARE LAz VC NU Batang District.

of research Is normative empirical resear
> a qualitative approach. The data sources used ary data in
indings in the field and secondary data in the form literature.
ection’ techniques were carried out by interv nd direct
tion with NU-CARE LAZISNU MWC NU employees i
ata analysis techniques through data reduction, data ation, and
pnclusions.

atang District provides amil wages, not
igh, but with the same value, namely
anges every month and the amil
ae aim of this research is to
gers, understand the legal
and understand the
Islamic law at NU-

ation for ZIS fu

proach in this

e results of the research show firstly, the calculation o salaries at
LAZISNU MWC NU Batang District, that the operatic sts used by

LAZISNU MWC NU Batang District exceed the limit of

he Minister of Religion of the Republic of Indonesia N of 2018, if

1 year the result is Rp. 23,388,230, while NU-CARE SNU MWC

NU g District uses ZIS funds for its operations for 1 amely Rp.
D. Second, the salary of amil at NU-CARE LAZISNU U Batang

not in accordance with the Decree of the Minister o jion of the

Republic of Indonesia No. 733 of 2018. The salary of amil for the finance &
[ er himself does not reach 12.5% of zak i
U-CARE LAZISNU MWC
% infaq and alms. If
irement for amil w
ds lis.not.a pr
funds. In Isla
and alms fu
anyone for s. So the provision in
g District using infaq
llected infag and alms

the distributio
determining w LAZISN
and alms funds 5% of zak
funds is not a problem in the provisions of figh.

Keywords : Amil Zakat, Ujroh employees
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan sala un Islam yang ke tiga. Oleh karena itu

zakat secara normati utlak bagi seluruh umat Islam.

bagai modal kerja bagi masy

ngan Kkerja. Dan diharapk tkan dan

hannya. Atau sebagai modal t rang yang

modal agar usahanya teta enambah

emenuhi kebutuhannya.? Un sangatlah

ara profesional agar dana z sa menjadi produktif

ekonomi umat.

zakat yang dikelola

laannya. Di Indonesia

L Ali Ridlo, “Zakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam”, (Jurnal Al-‘Adl Vol. 7 No. 1,
Tahun 2014), hal.119

2 Havis Aravik, “Esensi Zakat Sebagai Instrumen Finansial Islami Dalam Pandangan
Muhammad Nejatullah Siddigi”, (Jurnal Economica Sharia Volume 2 Nomor 2 Tahun 2017), hal.
107.



sendiri memiliki beberapa organisasi pengelola zakat, seperti LAZ (Lembaga
Amil Zakat), dan BAZNAS (Badan Amil Zakat).® Badan Amil Zakat (BAZ)
adalah organisasi yang dibentuk oleh pemerintah yang berkedudukan di tiap-

tiap kabupaten/kota, sedang Lembaga Amil Zakat (LAZ) adalah

organisasi yang dibentu t untuk mendukung pemberdayaan

zakat Oleh BAZ

kat sebagai

bagi

impunan zakat di Indonesia. dak heran
unculan lembaga pengelola gai nama
identitas organisasinya sebag ola zakat.
lah NU-CARE LAZISNU M n Batang,

nirlaba milik Nahdlatul Ulam

alankan kegiatan operasiona

3 Holil, “Lembaga Zakat Dan Peranannya Dalam Ekuitas Ekonomi Sosial Dan
Distribusi”, (Jurnal Ekonomi Islam, VVol. 10 No. 1 Tahun 2019), hal.14.

4 Indah purbasari, “Pengelolaan Zakat oleh Badan dan Lembaga Amil Zakat di Surabaya
dan Gresik”, (Jurnal Mimbar hukum Vol. 27 No. 1 Tahun 2015), hal. 74-75.



pendistribusiannya serta tugas pencatatan masuk dan keluarnya dana zakat.
Seorang amil zakat di lembaga amil zakat mempunyai fungsi yang sangat
penting dalam pengelolaan zakat, karena kemakmuran mustahik dan

kemajuan lembaga atau orgamisasi itu bergantung dari amil dalam

menjalankan kinerjanya program kerja, mensosialisasikan,

ang berhak untuk menerima

yang menjadi hak amil ara ulama

a bagian amil adalah seper , diantara

berpendapat ini adalah maid Ibn
an Bin Shalih, Jubair, Dihak, , Ibnu Abi
ihak, dan as-Syafi’i. Ada ya i rpendapat

sepadan

pada Peraturan

bab | pasal 1 ayat 5

5 Siti Kalimah, “Pandangan Ulama Empat Mazhab dalam Memutuskan Upah Amil Zakat
Guna Meningkatkan Optimalisasi Keprofesionlan Amil Zakat”, (Jurnal Studi llmu Keagamaan
Islam, Vol. 1, No.1 tahun 2020),hal.19.

6 Rahmad Hakim, “Studi Komparatif Kriteria Amil Zakat, Hak dan Kewajibannya Pada
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Di Indonesia”, (Jurnal Zakat dan Wakaf, Vol. 7 No.1
Tahun 2020), hal.6.



yang menjelaskan tentang hak amil, menyatakan “hak amil adalah
bagian tertentu dari zakat yang dapat dimanfaatkan untuk biaya
operasional dalam pengelolaan atau penghimpunan zakat sesuai dengan

syariat Islam”.” Biaya operasi@pal yang dimaksud adalah biaya untuk

kelancaran pengelolaan memberi upah amil. Dan hukum

a seorang amil za i ma dalam
erubah) sesuai dengan ju
aktiknya NU-CARE LAZIS
an upah kepada amil bukanla
diberikan yaitu tetap setiap b ang sama

0 perbulannya. Sedangkan aga tidak
|

alu berubah setiap tahunny: lembaga

iap tahunnya berarti pendapatan perbulan j

k selalu sama setiap

ulis tertarik untuk
mengkaji kainya dalam sebuah
karya tulisan ilmiah dalam bentuk skripsi tentang, “penggunaan dana zakat,

infak, dan sedekah untuk gaji karyawan amil zakat”.

" Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Hak Amil.
Pasal 1 Ayat 1.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penghitungan gaji pengelola NU-CARE LAZISNU MWC NU
Kecamatan Batang dari pengelolaan dana Z1S?

2. Bagaimana penggajian pepgelola NU-CARE LAZISNU MWC NU

Kecamatan Batang da

an ini diharapkan mampu referensi

husus dalam ilmu Huku dengan

2. Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pemahaman terkait penggunaan dana ZIS untuk gaji karyawan, sehingga

penelitian ini nantinya bisa memberikan manfaat sebagai salah satu



dinamika pembahasan mengenai penggunaan dana ZIS di NU CARE-
LAZISNU MWC NU Kecamatan Batang, baik sebagai pembanding

maupun sebagai literature.

Kerangka Teoretik

naan serta

at. 1. diberikan kepada 8 rima dan

3. Sesuai den Mustahik

nfaatnya.

produkiif). Zakat memiliki p aik dalam
emiskinan dan pembangu
na zakat adalah fungsi unt

kat sejalan dengan kebutuha

inan strategis dan inisiatif pembangunan eko

agaimana firman

8 Aftina Halwa Hayatika, “Manajemen Pengumpulan, Pendistribusian, dan Penggunaan
Dana Zakat oleh Badan Amil Zakat Nasional sebagai Upaya Peningkatan Pemberdayaan Ekonomi
Umat”, (Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariah Vol 4 No 2, Juni 2021), hal.879.



2

L AP >y K<t L3 .43y 2 %v/& ° @
45 pesl A5 e Culaally (pSaally ol il Canlall &)

e G5 W0 i B Dol o715 AT Jate iy Gaalls B

Artinya :
orang  miskin,
untuk (memerd
berhutang,
perjalan

anyalah untuk orang-orang fakir,
dilunakan hatinya (mualaf),
(membebaskan) orang yang
ang yang sedang dalam
ah maha mengetahui,

orang yang mempunyai

, tetapi tidak cukup untu an selalu

m istilah sebutan fikih zakat mba yang
patan oleh majikannya mengu menebus

li kembali dirinya dari majika

h individu yang mempunyai ngan hutang. Hutang
sudkan ialah hutang yang

mampu untuk dilu

engusik umat Islam
atau p atau juga dari diri
mereka mungkin akan menarik orang non muslim untuk memeluk

agama Islam.

® Departemen Agama RI, “Al-Quran dan Terjemahannya”, hal.196



f) Fisabilillah berarti pada jalan menuju (ridha) Allah atau orang yang
mempertahankan dan memperjuangkan jalan Allah SWT.
g) Ibnu Sabil adalah orang yang sedang dalam perjalan bukan untuk

maksiat, tetapi untuk me kan agama Allah SWT.

h) Amil zakat adala engumpulkan dan mengupayakan

Jika hanya pada akhir bu

engumpulkan zakat fitrah), ak boleh

bagian zakat, hanya untuk trasi atau

diperlukan, misalnya Anda h

termasuk biaya transportasi i nya yang

k melaksanakan tugasnya.

10 Iin Mutmainnah, “Fikih Islam”, (Parepare : Dirah, 2020), hal.21-42.

11 Siti Kalimah, “Pandangan Ulama Empat Mazhab dalam Memutuskan Upah Amil Zakat
Guna Meningkatkan Optimalisasi Keprofesionalan Amil Zakat”, (Jurnal Studi llmu Keagamaan
Islam, Vol. 1, No.1 tahun 2020),hal.30-31.

12 Ahmad Sarwat, “Seri Figih Kehidupan Zakat™, (Jakarta: DU Publishing, 2011), hal.44.



Jamaluddin Ali al-Hanafi (w. 686 H) menyebutkan : firman Allah
(al-amilin alaiha) kita tak mngetahui apabila ada perbedaan diantara para

jumhur ulama bahwa mereka tidak diberi 1/8, tetapi diberi sebagaimana

pekerjaannya.’®

Dalam Undang- . 23 Tahun 2011 dalam pasal 32

hun 2014 bab |

tu dari zakat yan tuk biaya

am pengelolaan atau penhi ai dengan

> Maka menurut hukum pos i h 1/8 dari
impun karena berpacu pada sy

pedoman organisasi PP NU juga

U-Care LAZISNU menerima akat yang

dana infak serta sedekah sen i (mengacu

utusan Menteri Agama R! No.733 Tahun 2

13 Jamalu
Kitab, hal. 1, 377.

14 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan
Zakat, Pasal 32

15 Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 tentang Hak Amil.
Pasal 1 Ayat 1.

16 NU CARE-LAZISNU, Syarat dan Ketentuan, https://nucare.id/syarat_dan_ketentuan
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F. Penelitian Yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang dipandang relevan dengan penelitian ini
yaitu diantaranya :

Penelitian yang dit oleh  Nur Hasian dengan judul

“Tinjauan Hukum Islam Penggajian Pengelola Zakat”, tahun
2021. Nur Hasi lapangan dengan metode

pengelola zakat yang

. Secara rinci adalah Rp.12. .000 yang

dari tugas dan pekerjaan da ang telah

i total penerimaan zakat, infa

perolehan pendapatan serta

i lembaga tersebut. Namun patan dari

edekah bersifat variabel, seh pah tidak

ulan ke bulan, sehingga diambil dana pemeri

ada saat upah tidak

m penggajian dari
dana zakat I i gan penelitian penulis
yaitu dipenelitian milik Nur Hasian membahas tentang sistem penggajian

karyawan dan pandangan hukum Islamnya. Sedangkan penelitian yang

Y Nur Hasian, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Penggajian Pengelola Zakat”,
(Lampung : UIN Raden Intan Lampung, 2021), hal. 3-4.
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diangkat oleh penulis lebih fokus ke analisis hukum islamnya mengenai
penggunaan dana zis untuk gaji karyawan.
Penelitian yang ditulis oleh Mahda Intan Sanusi dengan judul “Skala

Prioritas Penentuan Mustahiq t Di Lembaga Amil Zakat (LAZ) Ummat

Sejahtera Ponorogo”, t khda Intan Sanusi menggunakan

penelitian ini yaitu LAZ

apabila dipandan
emberikan kepada fakir an skala
siapa yang termasuk dalam i kin LAZ
membuat sebuali skala yang d

poin-poin

alon mustahig, seperti pe keluarga,

n rumah, kendaraan, dsh. Di apat poin-

otal poin terkumpul maka dit

I yang tersebut di
atas. Bagi i mat Sejahtera adalah
sesuai kebutuhannya sehingga tidak harus 1/8 (seperdelapan). Bagian amil
sesuai QS. At-taubah: 60, tetap mendapat bagian 1/8 sebagai jasa upah atas

fungsinya dalam mengumpulkan dan mendistribusikan dana zakat kepada
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mustahiq. Di LAZ Ummat Sejahtera biasanya bagian amil masuk kedalam
dana cadangan LAZ yang digunakan untuk operasional LAZ atau untuk
dibagikan kembali kepada mustahiq suatu saat nanti..!® Kesamaan penelitian

ini dengan penelitian penulis unyai kesamaan yaitu keduanya meneliti

tentang pengelolaan dan iberikan kepada mustahik. Sedangkan
perbedaan dari pe ian penulis yaitu dipenelitian
milik Makh i tuan prioritas mustahik

ndistribusiannya.

ke analisis

“Peluang,

trategi Zakat Dalam Pemberd at”, tahun

n menggunakan pendekatan Hasil dari
pada dasarnya zakat di ajara salah satu
dan strategis untuk dikemb ingkatkan

t. Jadi, bisa sangat potensial. besar dan

aan, pengawasan,
hik) merupakan salah

satu hal penting yang harus dipikirkan. Karena itu, lembaga pengelola zakat

18 Mahda Intan Sanusi, “Skala Prioritas Penentuan Mustahiq Zakat di Lembaga Amil

Zakat Ummat Sejahtera Ponorogo”, (Jurnal Studi Islam dan Sosial, Volume 2, Nomor 1, Juni
2021), hal.103.
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harus mendapatkan cara bagaimana mengubah cara pandang masyarakat dari
penerima menjadi pemberi (mustahik kepada muzakki). Strateginya adalah
membiasakan membayar zakat, kreatif dan cerdas dalam mengumpulkan

zakat, mendistribusikan zakatgsecara efektif, menciptakan sumber daya

manusia yang berkualit da program-program pembangunan
zakat.’® Kesamaa

kesamaan

i Umat. Sedangk i gkat oleh

ke analisis hukum islamny. i naan dana

awan.

yang ditulis oleh Nurulita Ip

ktivitas Pengelolaan Dana Zi

abaya”, tahun 2020. Penelitia penelitian

if, Hasil dari penelitian ini yi i digunakan

tkan kesempatan

skinan adalah dengan
pendidikan. Alasan utama wajibnya peningkatan pendidikan adalah karena

masih banyak orang tua yang karena satu dan lain hal memperlakukan

19 Siti Zumrotun, “Peluang, Tantangan, Dan Strategi Zakat Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Umat”, (Jurnal Ahkam Volume 16, No. 1, Tahun 2016), hal 97.
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anaknya seperti pekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.?
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian penulis mempunyai kesamaan
yaitu membahas tentang dana zakat, infak, dan sedekah. Sedangkan

perbedaan dari penelitian ini gan penelitian penulis yaitu membahas

tentang efektifitas dan endayagunaan bidang pendidikan.

gunakan metode penelitian penelitian
diperdayakan untuk pengemb at sebagai
ingkatkan perekonomian da yat. Salah
eberadaan badan pengelola ngi secara
untuk  mewujudkan  per i solusi
nomi. Zakat memiliki hubun ang kuat

tus ekonomi masyarakat. Semakin ba

akin tinggi pula peng

mian masyarakat.

il Zakat (LAZ) tidak

spesifik pada kegiatan tertentu berlandaskan tujuan konsumsi tapi juga bisa

20 Nurulita Ipmawati dan Tika Widiastuti, “Efektivitas Pengelolaan Dana Zis Pada Bidang
Pendidikan Di Lazismu Kota Surabaya”, (Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan Vol. 7 No. 2
Tahun 2020), hal.283.



15

digunakan sebagai kegiatan ekonomi umat.?! Kesamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis mempunyai kesamaan Vyaitu pengelolaan dana zis.
Sedangkan perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu

membahas tentang efektifitas a zis untuk pemberdayaan kesejahteraan

ekonomi umat. Sedang ang diangkat oleh penulis tentang

pengelolaan dana zi

normatif,
kan penulis yaitu menggali Penelitian
tif digunakan untuk meng uh mana

undang-undang dan status an secara
ekatan dalam penelitian in
dekatan kualitatif disebut penelitian

dikarenakan penelitian yan keadaan

21 Anggi Kartika dan Azhari Akmal Tarigan, “Strategi Pengelolaan Dana ZIS secara
Produktif dalam Mengembangkan Ekonomi pada BAZNAS Kabupaten Asahan”, (Jurnal kajian
ekonomi dan bisnis vol 3 no. 06 tahun 2022), hal.1301.

22 Ronny Hannitijo Soemitro, “Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri”, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1990), hal.52.
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diteliti.® Dengan objek penelitian yang akan dikaji oleh peneliti yaitu
pengunaan dana ZIS untuk gaji karyawan.
b. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini da di NU-CARE LAZISNU MWC NU

Kecamatan Batang be han Karangasem Utara, Kecamatan
Batang, Kabup 51319. Alasan akademik

ARE LAZISNU MWC

m beasiswa pendidikan, pel rta dalam

embangun perekonomian ma

ata penelitian ini berdasarkan

yaitu data lansung yang didap dari objek

itian. Adapun yang menjadi sumber data

elaku direkiur dan Bap

dikumpulkan peneliti

sebagai pelengkap dari data primer. Sumber data sekunder dapat

diperoleh melalui studi dokumentasi dari jurnal ilmiah,

2 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, (Bandung: Alfabeta,
2018), hal.8.
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penelusuran literatur hukum baik dari buku-buku maupun internet serta
karya ilmiah yang relevan.
d. Teknik Pengumpulan Data

Adalah langkah pentigg, dalam teknik pengumpulan data yang

tujuannya memang be
1. Wawancara

0og melalui komunikasi

asi. Wawancara

24 peneliti mewawancarai d

kemudian mengajukan be

kepada
ri direktur, ketua, maupun mengenai
dana ZIS di NU-CARE LAZ ecamatan

ancara ini dilakukan guna m bih dalam

pengelolaan penggajian karyawan

ukan dengan metode

n dijadikan data

24 Muri dan Yusuf, “Metode Penelitian: kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan”,
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), hal.372.



18

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif dengan
meninjau atau menganalisis dokumen yang dihasilkan oleh seseorang

atau orang lain tentan bjek.® Dalam penelitian ini hasil dari

dokumentasi berup tur kepegurusan lembaga dan foto

ester, tahunan, dan triwulan

aan, abstraksi, dan transf tah yang

ri catatan tertulis di lapang menerus

% Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”,
(Bandung: Alfabeta, 2012), hal.82.
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pembuatan kluster. Caranya : pilih data, ringkasan, atau deskripsi
singkat secara ketat dan klasifikasikan ke dalam pola yang lebih besar.2®
2. Penyajian data

Penyajian data adalakykegiatan yang mengumpulkan sekumpulan

informasi, menari dan menghadirkan peluang untuk

mengambil

apa yang terjadi dan apak enar atau

kesimpulan

awal pengumpulan inf kualitatif
an untuk memahami makna j atat pola-
teratur (dalam catatan teori
igurasi, hubungan sebab-akibat,

ebut diambil secara fle

2. Tinjauan ulang catatan lapangan,

%6 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33 Januari-
Juni 2018), hal.91.

27 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Jurnal Alnhadharah, Vol. 17 No. 33 Januari—
Juni 2018), hal.94.
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3. Tinjauan ulang dan tukar pikir antar teman guna mengembangkan
kesepakatan intersubjektif,
4. Upaya-upaya yang luas guna menempatkan salinan suatu ciptaan

dalam seperangkat datagyang lain.?®

H. Sistematika Penulj

matika Penulisan,

tentang landasan yang meru

i pijakan dalam penelitian.

ng meliputi tentang pengerti
edekah, pengunaan dana ZIS i arat amil,
b ini merupakan kajian teori asar teori

alahan dalam skripsi ini.

elola NU-CARE

Bab IV, berisi Pembahasan penelitian yaitu tentang penghitungan

penggajian pengelola dari dana ZIS dan penggajian pengelola dalam

2 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”, (Jurnal Alhadharah, Vol. 17 No. 33 Januari—
Juni 2018), hal.94.
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perspektif hukum Islam di NU-CARE LAZISNU MWC NU Kecamatan
Batang.

Bab V, penutup, bagian ini berisi simpulan dan saran-saran dari hasil

penelitian.

—~\vfr



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis yang dilakukan di NU-CARE

LAZISNU MWC NU ng tentang dana zakat, infak, dan

2018, jika

gkan NU-

dana ZIS
nalnya selama 1 fahun ya . Hal ini
NU-CARE LAZISNU MW atang atas
gan semua pihak pengurus.
RE LAZISNU MWC NU dari segi

undang-undang RI No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan fikih.

NU-CARE LAZISNU MWC NU Kecamatan Batang mempunyai legalitas

sebagai pengelola zakat yang berhak mengelola dan menerima zakat,

90
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dibuktikan dalam surat Kepusan Menteri Agama Republik Indonesia
Nomor: 255 Tahun 2016. Namun upah amil di NU-CARE LAZISNU MWC
NU Kecamatan Batang tidaklah sesuai dengan Keputusan Menteri Agama

R1 No.733 Tahun 2018. Jikadotal dana zakat, infak, dan sedekah diambil

untuk dana operasiona eputusan Menteri Agama RI No0.733
Tahun 2018 hagi : ngkan operasioanal termasuk
untuk ha NU Kecamatan Batang

ihi dari maksimal

maksimal

20% infak dan sedekah, ak ional NU-

U MWC NU Kecamatan Ba melebihi

at, 20% infak dan sedekah da ika dikaji

fikih maka ketatapan upah am ,5% zakat

ana infak dan sedekah bukanl dana yang

|
k operasional menggunakan d ah. Dalam

akan dana infak
dari dana infak dan

sedekah terhimpun tidak menjadi masalah dalam ketentuan fikih.
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B. Saran
1. Untuk lembaga amil zakat NU-CARE LAZISNU MWC NU Kecamatan
Batang mengenai penetapan upah amil zakat sudah profesional walaupun

ada beberapa kendala karepa minimnya donatur. Akan lebih baiknya

program penggalanga cari donatur tetap harus ditingkatkan

sehingga dana

-CARE LAZISNU MW

si bagi muzzaki atau donatur
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